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Abstract

This study examines the trends and challenges in the application of Artificial Intelligence (Al) in
education in Indonesia, based on articles published in five Sinta 1-accredited journals from 2020
to April 2025. Using the PRISMA protocol, 43 articles were identified, with 26 selected for further
analysis. Inclusion criteria covered articles discussing Al in education within Indonesia or
internationally, available in full text, and comprising both empirical and conceptual studies. Articles
that were irrelevant or not fully accessible were excluded. The findings indicate a significant
increase in Al-related publications during 2024-2025, with IJERE emerging as the most active
journal. Quantitative methods dominated the research, with a primary focus on higher education.
The study highlights the need for further exploration of Al applications in primary and secondary
education, as well as the roles of teachers and communities. Recommendations include the
development of practical Al applications, technological innovation, and investigations into the
social and ethical impacts of Al in education.

Keywords: Artificial Intelligence, Education, Research Trends.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji tren dan tantangan dalam penerapan Kecerdasan Buatan (Al) dalam
pendidikan di Indonesia, berdasarkan artikel yang diterbitkan di lima jurnal terakreditasi Sinta 1
dari tahun 2020 - April 2025. Dengan protokol PRISMA, ditemukan 43 artikel, dan 26 dianalisis
lebih lanjut. Kriteria inklusi mencakup artikel yang membahas Al dalam pendidikan di
Indonesia/Luar Negeri dan tersedia dalam teks lengkap, baik empiris maupun konseptual. Artikel
yang tidak relevan atau tidak tersedia secara penuh dikecualikan. Hasil menunjukkan
peningkatan signifikan publikasi pada 2024-2025, dengan IJERE sebagai jurnal paling aktif.
Penelitian didominasi metode kuantitatif dan fokus pada pendidikan tinggi. Studi ini menyoroti
perlunya eksplorasi lebih lanjut pada pendidikan dasar dan menengah serta peran guru dan
masyarakat. Rekomendasi mencakup pengembangan aplikasi praktis Al, inovasi teknologi, serta
kajian dampak sosial dan etis Al dalam pendidikan.

Kata kunci: Kecerdasan Buatan, Pendidikan, Tren Peneliitian
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PENDAHULUAN

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah menjadi salah satu teknologi
yang paling berpengaruh dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan (Barakina et al.,
2021; Pham & Sampson, 2022). Al menawarkan berbagai solusi inovatif yang dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan,
Al dapat digunakan untuk mengembangkan sistem pembelajaran yang lebih adaptif,
personal, dan interaktif, yang mampu memenuhi kebutuhan individual setiap siswa
(Ayeni et al., 2024; Gm et al., 2024; Sayed et al., 2023).

Di Indonesia, penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan semakin
mendapatkan perhatian dari para peneliti dan praktisi pendidikan. Hal ini terlihat dari
meningkatnya jumlah penelitian yang membahas topik ini dalam jurnal-jurnal
terakreditasi Sinta (Science and Technology Index), sebuah portal ilmiah daring yang
dikelola oleh Kemendikbud Ristek. Portal ini menyediakan daftar jurnal nasional yang
telah terakreditasi. Artikel-artikel yang diterbitkan di Sinta menunjukkan bahwa Al
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, baik di
tingkat dasar, menengah, maupun tinggi.

Berdasarkan penelusuran yang kami lakukan pada lima jurnal pendidikan
terakreditasi Sinta 1 (level tertinggi dari Sinta), yaitu Journal of Education and Learning
(EduLearn), International Journal of Evaluation and Research in Education (IJERE),
Infinity Journal, Cakrawala Pendidikan, dan Jurnal Pendidikan IPA Indonesia (JPII),
ditemukan bahwa terdapat 43 artikel yang membahas mengenai kecerdasan buatan (Al)
dalam pendidikan selama periode 2020 — April 2025. Gambar 1 akan memperlihatkan
secara detail perkembangan jumlah artikel yang dipublikasikan terkait Al dalam
pendidikan pada lima jurnal pilihan.

Artikel Terbit

2020 2021 2022 2023 2024 2025
Tahun

Gambar 1. Perkembangan Artikel Bertemakan Al Tahun 2020 — 2025 pada
Jurnal Pilihan

Grafik tersebut menunjukkan jumlah artikel tentang kecerdasan buatan (Al) dalam
pendidikan yang diterbitkan dari tahun 2020 hingga 2025. Pada awalnya, jumlah artikel
yang diterbitkan setiap tahun relatif sedikit, dengan hanya 2 artikel pada tahun 2020 dan
3 artikel pada tahun 2021. Jumlah ini sedikit menurun pada tahun 2022 menjadi 2 artikel,
tetapi kembali meningkat menjadi 3 artikel pada tahun 2023. Namun, pada tahun 2024,
terjadi lonjakan besar dengan 17 artikel yang diterbitkan, menunjukkan minat yang
sangat meningkat terhadap topik Al dalam pendidikan. Pada tahun 2025, jumlah artikel
sedikit menurun menjadi 16, tetapi perlu diingat bahwa data ini hanya mencakup hingga
bulan April 2025. Dengan demikian, jumlah artikel yang diterbitkan pada tahun 2025
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kemungkinan akan terus bertambah sepanjang tahun, mencerminkan minat yang
berkelanjutan terhadap penelitian Al dalam pendidikan. Secara keseluruhan, grafik ini
menunjukkan bahwa minat terhadap penelitian Al dalam pendidikan di Indonesia
semakin meningkat, terutama pada tahun 2024 dan 2025, mencerminkan bahwa Al
dianggap sebagai alat yang penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.

Penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan menawarkan berbagai
kelebihan yang dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas proses pembelajaran
(Baidoo-anu & Owusu Ansah, 2023). Salah satu kelebihan utama adalah kemampuan
Al untuk mempersonalisasi pembelajaran. Al memungkinkan personalisasi
pembelajaran dengan menyesuaikan materi dan metode pengajaran sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan individual setiap siswa (Murtaza et al., 2022). Dengan
menganalisis data belajar siswa, Al dapat memberikan rekomendasi yang tepat untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka (Chen et al., 2020). Selain itu, Al
dapat mengembangkan sistem pembelajaran adaptif yang mampu menyesuaikan
tingkat kesulitan materi berdasarkan kemampuan siswa. Hal ini membantu siswa belajar
dengan kecepatan yang sesuai dengan kemampuan mereka, sehingga meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Almohammadi et al., 2017; Chen et al., 2020).

Al juga dapat menyediakan tutor virtual yang dapat membantu siswa memahami
materi pelajaran di luar jam sekolah. Tutor Al dapat memberikan penjelasan tambahan,
menjawab pertanyaan, dan memberikan latihan yang sesuai dengan kebutuhan siswa
(Srinivasa et al., 2022). Selain itu, Al dapat meningkatkan efisiensi proses pembelajaran
dengan mengotomatisasi tugas-tugas administratif seperti penilaian, pengelolaan
jadwal, dan pelacakan kemajuan siswa. Hal ini memungkinkan guru untuk fokus pada
pengajaran dan interaksi dengan siswa. Al juga dapat membuat pendidikan lebih mudah
diakses oleh siswa dengan berbagai kebutuhan khusus (Chiu et al., 2024). Misalnya, Al
dapat menyediakan alat bantu belajar seperti teks-ke-ucapan, terjemahan real-time, dan
transkripsi otomatis untuk siswa dengan disabilitas atau hambatan bahasa.

Namun, meskipun Al menawarkan banyak kelebihan dalam pendidikan, ada
beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Salah satu kekurangan utama adalah
kehilangan sentuhan manusia. Al tidak dapat menggantikan empati dan pemahaman
yang diberikan oleh guru manusia (Chan & Tsi, 2024). Pembelajaran yang sepenuhnya
bergantung pada Al dapat mengurangi interaksi emosional dan personal antara guru
dan siswa. Selain itu, penggunaan Al yang berlebihan dapat menyebabkan
ketergantungan pada teknologi, sehingga siswa mungkin kurang terampil dalam berpikir
kritis dan memecahkan masalah tanpa bantuan teknologi (Kayode, 2025).

Masalah privasi juga menjadi perhatian dalam integrasi Al dalam pendidikan.
Penggunaan Al sering melibatkan pengumpulan data siswa yang besar, yang
menimbulkan kekhawatiran tentang privasi dan keamanan data siswa (Akgun &
Greenhow, 2022). Selain itu, algoritma Al dapat mengandung bias yang tidak disengaja,
yang dapat mempengaruhi penilaian dan rekomendasi yang diberikan kepada siswa.
Bias ini dapat memperkuat ketidaksetaraan yang ada dalam sistem pendidikan
(Roshanaei, 2024). Terakhir, tidak semua sekolah dan siswa memiliki akses yang sama
terhadap teknologi Al. Hal ini dapat memperburuk kesenjangan digital antara sekolah
yang memiliki sumber daya teknologi yang memadai dan yang tidak (Ahmad et al.,
2021).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi literatur mengenai penerapan
kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan berdasarkan artikel-artikel yang diterbitkan
dalam jurnal terakreditasi Sinta 1. Rumusan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini meliputi: Bagaimana distribusi penelitian berkenaan dengan Al
berdasarkan tahun? Berasal dari jurnal manakah artikel-artikel terpilih yang membahas
mengenai Al? Metode penelitian apa saja yang digunakan dalam artikel-artikel terpilih
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yang membahas penerapan Al dalam pendidikan? Siapa saja subjek penelitian yang
menjadi fokus dalam artikel-artikel terpilih tentang penerapan Al dalam pendidikan? Apa
saja topik yang dibahas dalam artikel-artikel terpilih mengenai penerapan Al dalam
pendidikan?

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
memahami kelebihan dan tantangan penerapan Al dalam pendidikan, serta memberikan
rekomendasi untuk penelitian dan praktik pendidikan di masa depan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat review artikel dengan
menggunakan protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses). Protokol PRISMA digunakan untuk memastikan bahwa proses
pencarian, seleksi, dan analisis artikel dilakukan secara sistematis dan transparan
(O’Dea et al., 2021).

Artikel yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari lima jurnal pendidikan
terakreditasi Sinta 1, yaitu Journal of Education and Learning (EduLearn), International
Journal of Evaluation and Research in Education (IJERE), Infinity Journal, Cakrawala
Pendidikan, dan Jurnal Pendidikan IPA Indonesia (JPII). Jurnal-jurnal ini dipilih karena
memiliki reputasi tinggi dan telah terakreditasi oleh Kemendikbud Ristek. Kriteria inklusi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Topik Relevan: Artikel harus membahas
penerapan, pengembangan, atau dampak kecerdasan buatan (Al) dalam konteks
pendidikan, baik di Indonesia maupun luar negeri; Jenis Artikel: Artikel dapat berupa
studi empiris (kuantitatif, kualitatif, atau campuran) maupun konseptual/teoretis;
Ketersediaan Teks Lengkap: Hanya artikel yang tersedia dalam teks lengkap (full-text)
yang disertakan dalam analisis; Bahasa: Artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia atau
Bahasa Inggris; Konteks Pendidikan: Fokus pada semua jenjang pendidikan, namun
dengan catatan bahwa artikel yang membahas pendidikan dasar dan menengah dicatat
secara khusus karena masih terbatas; dan Kredibilitas Sumber: Artikel harus diterbitkan
dalam jurnal terakreditasi SINTA 1, yang menjamin kualitas dan validitas ilmiah.

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah artikel yang hanya membahas
teknologi Al secara umum tanpa keterkaitan dengan pendidikan; Artikel yang tidak
tersedia dalam teks lengkap dan; Duplikasi publikasi atau versi ringkas dari laporan
penelitian yang lebih lengkap.

Proses pencarian artikel dilakukan dengan mengakses situs web masing-masing
jurnal dan menggunakan kata kunci "Artificial Intelligence" untuk periode 2020 hingga
April 2025. Dari hasil pencarian, ditemukan 43 artikel yang membahas topik kecerdasan
buatan dalam pendidikan. Setelah melalui proses seleksi berdasarkan relevansi dengan
tujuan penelitian, terpilih 26 artikel yang sesuai untuk dianalisis lebih lanjut dan proses
pemilihan artikel tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.
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Edulearn (n=10)
IJERE (n=29)
Infinity (n=2)
Indentification Cakrawala Pendidikan (n = 2)
JPII(n=0)
Total articles 43

record excluded

Screening record after duplicated removed because irrelevant
(n=35) context (n=8)
o full-text articles assessed for full articles text
Eligibility eligibility (n=30) removed (n=4)
Included number included studies (n=26)

Gambar 2. Diagram Alir Tahapan Tinjauan Bibliometri

Untuk memastikan skema pengkodean dapat diandalkan, penulis artikel bertindak
sebagai penilai. Pertama, semua penulis menganalisis dokumen artikel secara individual
untuk menetapkan kategori dasar. Setelah setiap analisis, kesepakatan ditentukan
berdasarkan aturan dari Anam & Gumilar (2024). Jika ada kesepakatan, diberi skor satu
(1), dan jika tidak ada kesepakatan, diberi skor nol (0). Skor kesepakatan yang terkumpul
dihitung dan dibagi dengan jumlah total kejadian yang tercatat. Menurut Miles dan
Huberman (sebagaimana dikutip dalam Caramaschi et al., 2022) kesepakatan lebih dari
80% menunjukkan keandalan yang baik. Dalam penelitian ini, semua penulis mencapai
kesepakatan 100%, yang menunjukkan konsensus penuh dalam menghitung
persentase kategori yang sesuai seperti yang ditetapkan dalam pertanyaan penelitian.

Untuk mengevaluasi makalah atau artikel akhir, sistem pengkodean terbuka
digunakan. Artikel-artikel ini diberi kode dalam kategori yang sesuai dengan pertanyaan
penelitian. Penggunaan kode memfasilitasi konversi kriteria yang diamati menjadi data
kuantitatif, yang diuraikan dalam Tabel 1. Setelah mengembangkan skema pengkodean,
kami mempertimbangkan apakah kode yang dibuat secara efektif mencakup berbagai
kategori yang disajikan dalam pertanyaan penelitian.
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Tabel 1. Penggunaan Kode dalam Menganalisis Kategori yang Sesuai

No Abstrak: Categories Codes
1. Bagaimana distribusi penelitian Artikel terpilih o Artificial
berkenaan dengan Al Intellegence

berdasarkan tahun?

2. Berasal dari jurnal manakah Artikel pada Jurnal Publikasi artikel

artikel-artikel ~ terpilih  yang pilihan pilihan pada jurnal
membahas mengenai Al?
3. Metode penelitian yang Metode Penelitian e Kuantitatif
digunakan pada penelitian yang e Kualitatif
terpilin? e Metode Campuran
o Review Artikel
¢ R&D
4. Siapa saja subjek penelitian Partisipandalam e SD
yang menjadi fokus dalam penelitian e SMP
artikel-artikel terpilih  tentang ¢ SMA
penerapan Al dalam e Mahasiswa
pendidikan? ° Guru
e Dosen
o Artikel
o Masyarakat
5. Apa saja topik yang dibahas Jenis pendidikan e Rekasa Perangkat
dalam artikel-artikel  terpilih Lunak
mengenai penerapan Al dalam e Pembelajaran
pendidikan Berbasis Al
Bahasa

¢ Matematika

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian mengenai kecerdasan buatan (Al) dalam bidang pendidikan menjadi
topik yang baru dan menarik untuk dikembangkan lebih lanjut. Dalam beberapa tahun
terakhir, Al telah menjadi fokus utama yang diminati karena merupakan kemajuan
teknologi terbaru yang efektif dalam memberikan proses pembelajaran yang inovatif
dibandingkan dengan media sebelumnya. Penelitian ini akan membahas lima fokus
utama, yaitu distribusi penelitian Al berdasarkan tahun, negara asal penelitian mengenai
Al, metode penelitian yang sering digunakan, level pendidikan yang menjadi subjek
penelitian, dan topik yang paling sering dibahas berdasarkan artikel terpilih.
Distribusi Penelitian Berkenaan Al Berdasarkan Tahun
Berdasarkan dari analisis yang kami lakukan dalam penelitian ini. Kami menemukan
bahwa penelitian berkenaan Al di Indoensia berdasarkan dari jurnal Sinta 1 yang kami
pilih dimulai dari tahun 2020. Secara lengkap penulis dan distribusi tahunnya dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Proporsi Artikel Terbit Berkenaan Al pada setiap Tahun

Penulis Tahun Terbit Jumlah (%)
(Nofriansyah et al., 2020) 2020 1(3,8)
(Aranta et al., 2021) 2021 1(3,8)

(Sutikno & Aisyahrani, 2023)
(Nguyen et al., 2023)
(Mouknhliss et al., 2024)
(Wahjusaputri et al., 2024)
(Hastomo et al., 2024).
(Sydorenko et al., 2024)

(

(

(

2023 2(7,8)

Samala et al., 2024)
Murtiningsih et al., 2024) 2024 11 (42,3)
Tsekhmister et al., 2024)
(Sharma & Begum, 2024)

(Sanosi & Mohammed, 2024)
(Delima et al., 2024)

Wale, 2024)

Dyussenova et al., 2025)
Chamorro-Atalaya et al., 2025)
Huapaya et al., 2025)

(Hakimi et al., 2025)

(Chuyen & Vinh, 2025)

(Dehbi et al., 2025) 2025 11 (42,3)
(Chan et al., 2025)
(Agatova & Latipova, 2025)
(Thuan & Hanh, 2025)

25. | (Prahani et al., 2025)
26. | (Sutrisno et al., 2025)

~ |~ |~

SINIRIB|S | |X o 0| m| | |2 [S|0|®|Nje| o s w22

N
B¢

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa pada tahun 2020 dan 2021, masing-
masing hanya terdapat satu artikel yang diterbitkan berkenaan dengan Al, dengan
kontribusi sebesar 3,8% dari total artikel. Tahun 2023 menunjukkan sedikit peningkatan
dengan dua artikel yang diterbitkan, menyumbang 7,7% dari total. Namun, peningkatan
signifikan terjadi pada tahun 2024 dan 2025, di mana masing-masing tahun tersebut
menerbitkan sebelas artikel, yang menyumbang 42,3% dari total artikel. Hal ini
menunjukkan bahwa topik Al semakin menarik perhatian para peneliti dalam beberapa
tahun terakhir.

Secara keseluruhan, tren ini mencerminkan peningkatan minat dan penelitian di
bidang Al, terutama pada tahun 2024 dan 2025. Peningkatan jumlah artikel yang
diterbitkan menunjukkan bahwa Al menjadi topik yang semakin relevan dan penting
dalam komunitas penelitian. Artikel yang diambil pada bulan April 2025 ini masih
berpeluang bertambah, sehingga jumlah dan proporsi artikel berkenaan dengan Al dapat
meningkat lebih lanjut sepanjang tahun ini. Dengan semakin banyaknya penelitian yang
dilakukan, diharapkan akan ada lebih banyak inovasi dan perkembangan dalam
teknologi Al di masa mendatang.

Proporsi Artikel Terpublikasi pada Jurnal Terpilih

Proporsi artikel pada jurnal terpilih yang berkenaan dengan Al perlu diketahui
sebarannya. Penelitian ini masih terbatas pada pendidikan dan pembelajaran secara
umum, belum membahas secara spesifik jurnal yang mengkaji subjek tertentu seperti
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pendidikan sains atau lainnya. Hasil studi mengenai artikel yang diterbitkan berkenaan
dengan Al dari lima jurnal terpilih dapat dilihat pada Gambar 3.

JPII
CcP

INFINITY

Asal Jurnal

IJERE |

EDULEARN |

0 5 10 s 20
Jumlah Artikel Terbit

Gambar 3. Proporsi Artikel Terpublikasi pada Jurnal Terpilih

Gambar 3 menunjukkan jumlah artikel yang diterbitkan oleh berbagai jurnal
berkenaan dengan Al. Jurnal yang dianalisis meliputi JPII, CP, Infinity, IJERE, dan
Edulearn. Dari grafik batang horizontal, terlihat bahwa jurnal IJERE memiliki jumlah
artikel terbit terbanyak, yaitu 17 artikel. Jurnal Edulearn berada di posisi kedua dengan
6 artikel, diikuti oleh Infinity dengan 2 artikel, dan CP dengan 1 artikel. Jurnal JPII tidak
memiliki artikel yang diterbitkan berkenaan dengan Al.

Analisis ini menunjukkan bahwa jurnal IJERE sangat aktif dalam menerbitkan
artikel berkenaan dengan Al, jauh lebih banyak dibandingkan jurnal lainnya. Hal ini
mungkin menunjukkan fokus atau minat yang lebih besar dari jurnal tersebut terhadap
penelitian Al. Sebaliknya, jurnal JPIl belum terfokus membahas mengenai Al, yang
mungkin menunjukkan belum fokus atau minat pada topik tersebut. Jurnal Edulearn dan
Infinity juga menunjukkan kontribusi yang cukup signifikan, meskipun tidak sebesar
IJERE. Secara keseluruhan, distribusi artikel ini memberikan gambaran tentang
bagaimana berbagai jurnal berkontribusi terhadap penelitian Al.

Metode penelitian dalam penelitian Al

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel-artikel terpilih yang berkenaan
dengan Al juga dianalisis dalam studi ini. Gambar 4 akan menunjukkan berbagai metode
penelitian yang digunakan dalam artikel-artikel tersebut, memberikan gambaran yang
jelas tentang pendekatan yang diambil oleh para peneliti dalam mengeksplorasi topik Al.
Analisis ini penting untuk memahami metode yang paling umum digunakan serta variasi
metode yang diterapkan, sehingga kita dapat memperoleh wawasan lebih dalam tentang
bagaimana penelitian Al dilakukan dan bagaimana hasilnya dapat diinterpretasikan.
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B Kuantitatif

| Kualitatif
Mix-methods

m Review articles

B R&D

Gambar 4. Metode Penelitian pada Artikel Terpilih

Gambar 4 menunjukkan distribusi metode penelitian yang digunakan dalam artikel-
artikel berkenaan dengan Al. Metode kuantitatif mendominasi dengan 35%, diikuti oleh
artikel ulasan (review articles) sebesar 31%. Metode campuran (mix-methods)
mencakup 15%, sementara metode kualitatif digunakan dalam 11% artikel. Metode
penelitian dan pengembangan (R&D) memiliki proporsi terkecil, yaitu 8%.

Subjek Penelitian pada Artikel Terpilih

Salah satu aspek penting yang menarik perhatian dalam penelitian berkenaan
dengan Al dalam bidang pendidikan adalah subjek penelitian yang dibahas dalam
artikel-artikel terpilih. Subjek penelitian ini memberikan wawasan tentang fokus dan arah
penelitian yang dilakukan oleh para peneliti. Gambar 5 akan memperlihatkan berbagai
subjek penelitian dalam artikel-artikel tersebut.

SD
SMP
SMA

Persentase
[u—y
!
w
=~

Guru
Dosen
Artikel

Masyarakat

Subjek Penelitian

Gambar 5. Subjek Penelitian pada Artikel Terpilih

Gambar 5 menunjukkan distribusi subjek penelitian dalam artikel-artikel berkenaan
dengan Al. Subjek penelitian yang paling dominan adalah pada tingkat pendidikan tinggi
(kuliah), dengan 46% dari total artikel. Ini menunjukkan bahwa banyak penelitian Al
difokuskan pada penerapan dan pengembangan teknologi Al dalam konteks pendidikan
tinggi. Sebanyak 34% artikel membahas subjek yang berkaitan dengan artikel itu sendiri,
mungkin mencakup tinjauan literatur atau analisis metodologi. Penelitian pada tingkat
SMA (Sekolah Menegah Atas) mencakup 12% dari total artikel, menunjukkan minat yang
cukup signifikan dalam penerapan Al di pendidikan menengah atas.

Subjek penelitian yang berfokus pada peran guru, dosen, dan masyarakat masing-
masing memiliki proporsi yang sama, yaitu 4%. Ini menunjukkan bahwa ada beberapa
penelitian yang berfokus pada peran guru, dosen, dan masyarakat dalam konteks Al.
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Tidak ada artikel yang secara khusus membahas penerapan Al di tingkat SD (Sekolah
Dasar) dan SMP (Sekolah Menegah Pertama), yang mungkin menunjukkan kurangnya
fokus atau minat pada penerapan Al di tingkat pendidikan dasar dan menengah pertama.
Secara keseluruhan, distribusi ini menunjukkan bahwa penelitian Al dalam pendidikan
lebih banyak difokuskan pada tingkat pendidikan tinggi dan analisis artikel, dengan
sedikit perhatian pada tingkat pendidikan dasar dan menengah pertama serta peran
guru, dosen, dan masyarakat.

Topik Pembahasan pada Penelitian di Artikel Terpilih

Bagian penting lainnya yang dibahas dalam penelitian ini adalah topik yang
diangkat dalam artikel-artikel terpilih. Gambar 6 akan memperlihatkan berbagai topik
yang dibahas, memberikan gambaran yang jelas tentang fokus penelitian dalam bidang
Al. Analisis ini berfungsi untuk mengidentifikasi tren dan area yang paling banyak diteliti,
serta memberikan wawasan tentang bagaimana Al diterapkan dalam berbagai konteks
pendidikan.

g MATEMATIKA

=

S BAHASA |

)

5 PEMBELAJARAN BERBASIS Al 65|
(="
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Gambar 6. Topik Penelitian pada Artikel Terpilih

Berdasarkan Gambar 6 distribusi topik penelitian dalam artikel-artikel berkenaan
dengan Al. Topik yang paling dominan adalah pembelajaran berbasis Al, dengan 65%
dari total artikel. Ini menunjukkan bahwa banyak penelitian difokuskan pada bagaimana
Al dapat digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran. Topik bahasa mencakup
19% dari total artikel, menunjukkan minat yang signifikan dalam penerapan Al untuk
pengajaran dan pembelajaran bahasa. Topik matematika dan rekayasa perangkat lunak
masing-masing mencakup 8% dari total artikel, menunjukkan bahwa ada beberapa
penelitian yang berfokus pada penerapan Al dalam bidang matematika dan
pengembangan perangkat lunak. Secara keseluruhan, distribusi ini menunjukkan bahwa
penelitian Al dalam pendidikan lebih banyak difokuskan pada pembelajaran berbasis Al
dan bahasa, dengan sedikit perhatian pada matematika dan rekayasa perangkat lunak.
Hal ini memberikan gambaran tentang area yang paling banyak mendapatkan perhatian
dari para peneliti dalam konteks pendidikan Al.

PEMBAHASAN

Pembahasan penelitian ini akan berfokus pada hasil yang telah kami peroleh.
Bagian ini akan menguraikan lima poin utama yang perlu diperhatikan dalam penelitian
di bidang Al. Kelima poin tersebut akan dibahas secara rinci untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang aspek-aspek penting dalam penelitian Al.
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Tren Positif Penelitian Berkenaan Al dari tahun ke tahun

Berdasarkan tren peningkatan jumlah artikel yang diterbitkan berkenaan dengan
Al dari tahun 2020 hingga 2025, kita dapat memprediksi beberapa perkembangan yang
mungkin terjadi di masa depan dalam konteks penelitian pendidikan di Indonesia.
Peningkatan jumlah artikel menunjukkan bahwa Al semakin menarik perhatian para
peneliti, terutama dalam beberapa tahun terakhir. Ke depan, penelitian Al di bidang
pendidikan di Indonesia diperkirakan akan terus berkembang, dengan fokus pada
penerapan teknologi Al untuk meningkatkan proses pembelajaran dan administrasi
pendidikan. Tantangan yang perlu diatasi termasuk kesenjangan digital, kurangnya
pelatihan Al untuk tenaga pengajar (Chuyen & Vinh, 2025; Prahani et al., 2025), serta isu
etika dan privasi data siswa. Dengan komitmen yang kuat dari institusi pendidikan dan
dukungan pemerintah, Indonesia memiliki potensi untuk menjadi pusat pengembangan
Al di Asia Tenggara. Penelitian di masa depan kemungkinan akan lebih fokus pada
aplikasi praktis Al, pengembangan teknologi baru, serta eksplorasi dampak sosial dan
etis dari Al, yang diharapkan dapat membawa inovasi dan perkembangan signifikan
dalam pendidikan di Indonesia (Mustopa et al., 2024).

Tidak Seimbangnya Artikel Al yang dipublikasikan pada Jurnal Terpilih

Hasil studi ini menunjukkan bahwa distribusi artikel terkait Al di Indonesia tidak
merata pada jurnal yang dianalisis. Dari lima jurnal yang diteliti, hanya IJERE yang
mempublikasikan penelitian mengenai Al dalam jumlah signifikan, yaitu 17 artikel.
Kelima jurnal tersebut merupakan jurnal-jurnal terkemuka dalam bidang pendidikan di
Indonesia. Namun, selain IJERE, jurnal lainnya belum banyak mempublikasikan
penelitian terkait Al. Dengan adanya tren positif dalam penelitian Al, diharapkan semakin
banyak penulis dan peneliti yang akan mempublikasikan penelitian mereka mengenai Al
di jurnal-jurnal lainnya, terutama pada lima jurnal yang dipilih. Perbedaan penilaian
subjektif editor jurnal (Anam & Gumilar, 2024; Soderberg et al., 2021) tentang potensi
pengembangan penelitian Al di masa depan mungkin menjadi salah satu alasan
distribusi artikel yang tidak merata ini.

Kuantitatif adalah Metode Penelitian Paling Sering digunakan

Penelitian kuantitatif mendominasi artikel terkait Al dengan proporsi 35% karena
metode ini memungkinkan pengukuran yang objektif dan dapat diulang, serta analisis
data yang kompleks dan besar (Mohan et al., 2021). Metode kuantitatif juga mendukung
generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas, memberikan struktur yang jelas
dalam proses penelitian, dan menyediakan bukti kuat untuk pengambilan keputusan
(Hendren et al., 2023). Selain itu, preferensi editor jurnal sering kali mendukung metode
kuantitatif karena dianggap lebih ilmiah dan dapat diandalkan, serta lebih mudah untuk
dievaluasi secara objektif. Semua faktor ini menjadikan penelitian kuantitatif pilihan
utama dalam studi Al.

Penelitian untuk Siswa Sekolah Dasar dan Menengah Pertama Masih Perlu
diperhatikan

Distribusi artikel terkait Al menunjukkan bahwa tidak ada penelitian yang secara
khusus membahas penerapan Al di tingkat SD dan SMP. Hal ini mungkin disebabkan
oleh fokus pendidikan dasar dan menengah pertama di Indonesia yang lebih banyak
pada penguatan literasi dan numerasi dasar, serta kekhawatiran bahwa pengenalan Al
terlalu dini dapat menyebabkan ketergantungan pada teknologi tanpa pemahaman kritis
yang memadai. Namun, ada peluang besar untuk penelitian Al di berbagai subjek yang
ada. Penelitian di tingkat pendidikan tinggi menunjukkan potensi besar untuk
mengembangkan teknologi Al yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan
penelitian di universitas. Penelitian yang berfokus pada analisis artikel dan metodologi
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juga penting untuk mengembangkan pendekatan baru dalam penelitian Al. Selain itu,
meskipun saat ini hanya 12% artikel yang membahas penerapan Al di tingkat SMA, ada
peluang untuk memperluas penelitian ini dengan fokus pada bagaimana Al dapat
digunakan untuk mendukung pembelajaran di tingkat menengah atas. Penelitian yang
berfokus pada peran guru, dosen, dan masyarakat, meskipun saat ini hanya mencakup
4% dari total artikel, juga memiliki potensi besar untuk mengeksplorasi bagaimana Al
dapat digunakan untuk mendukung pengajaran dan pembelajaran, serta bagaimana
masyarakat dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi Al. Secara
keseluruhan, meskipun saat ini ada kekurangan penelitian Al di tingkat SD dan SMP,
ada banyak peluang untuk memperluas penelitian Al di berbagai subjek yang ada, yang
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan pendidikan di
Indonesia.

Masih Banyak Topik yang dapat dikembangkan dengan Al

Distribusi topik penelitian dalam artikel terkait Al menunjukkan bahwa topik yang
paling dominan adalah pembelajaran berbasis Al, dengan 65% dari total artikel. Ini
menunjukkan bahwa banyak penelitian difokuskan pada bagaimana Al dapat digunakan
untuk meningkatkan proses pembelajaran. Topik bahasa mencakup 19% dari total
artikel, menunjukkan minat yang signifikan dalam penerapan Al untuk pengajaran dan
pembelajaran bahasa. Topik matematika dan rekayasa perangkat lunak masing-masing
mencakup 8% dari total artikel, menunjukkan bahwa ada beberapa penelitian yang
berfokus pada penerapan Al dalam bidang matematika dan pengembangan perangkat
lunak. Secara keseluruhan, distribusi ini menunjukkan bahwa penelitian Al dalam
pendidikan lebih banyak difokuskan pada pembelajaran berbasis Al dan bahasa, dengan
sedikit perhatian pada matematika dan rekayasa perangkat lunak. Hal ini memberikan
gambaran tentang area yang paling banyak mendapatkan perhatian dari para peneliti
dalam konteks pendidikan Al (Chen et al., 2020; Feng & Law, 2021).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian Al di Indonesia mengalami tren positif
dari tahun ke tahun, dengan peningkatan jumlah artikel yang diterbitkan. Penelitian Al di
bidang pendidikan diperkirakan akan terus berkembang, terutama dalam penerapan
teknologi Al untuk meningkatkan proses pembelajaran dan administrasi pendidikan.
Namun, distribusi artikel terkait Al tidak merata, dengan IJERE mempublikasikan jumlah
artikel terbanyak. Penelitian kuantitatif mendominasi karena memungkinkan pengukuran
yang objektif dan analisis data yang kompleks. Meskipun penelitian Al di tingkat SD dan
SMP masih kurang, ada peluang besar untuk memperluas penelitian di berbagai subjek,
termasuk peran guru, dosen, dan masyarakat. Topik yang paling banyak diteliti adalah
pembelajaran berbasis Al dan bahasa, dengan sedikit perhatian pada matematika dan
rekayasa perangkat lunak. Implikasi dari kajian ini menunjukkan perlunya komitmen dari
institusi pendidikan dan dukungan pemerintah untuk mengatasi tantangan seperti
kesenjangan digital dan kurangnya pelatihan Al untuk tenaga pengajar. Rekomendasi
untuk penelitian berikutnya termasuk fokus pada aplikasi praktis Al, pengembangan
teknologi baru, serta eksplorasi dampak sosial dan etis dari Al untuk membawa inovasi
dan perkembangan signifikan dalam pendidikan di Indonesia.
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